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ANALISIS KINERJA BIAYA DAN WAKTU PROYEK KONSTRUKSI
PADA MASA PANDEMI COVID-19 DENGAN METODE NILAI HASIL
SERTA PENERAPAN CRASHING PROGRAM
(Studi Kasus: Proyek Pembangunan Gedung Pengadilan Tinggi Denpasar)

Putu Ayu Suka Ari Asih
Jurusan Teknik Sipil Program Studi Manajemen Proyek Konstruksi, Politeknik
Negeri Bali, JI. Raya Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Badung, Bali
E-mail: ariasih2603@gmail.com

ABSTRAK

Ketepatan waktu merupakan salah satu parameter keberhasilan proyek konstruksi. Pelaksanaan
proyek yang mengalami keterlambatan dapat mengakibatkan pembengkakan biaya. Untuk
mendeteksi penyimpangan penyelesaian pekerjaan, dibutuhkan suatu alat ukur Kinerja. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui kinerja biaya dan waktu proyek, memperkirakan biaya dan waktu
penyelesaian proyek serta mengetahui selisih waktu dan biaya setelah dilakukan Crashing Program
pada Proyek Pembangunan Pengadilan Tinggi Denpasar yang berlangsung pada masa pandemi
Covid-19, dengan nilai kontrak Rp.4.781.040.000,00 dan waktu pelaksanaan 20 minggu.

Dalam penelitian ini, data diperoleh dengan cara observasi, dokumentasi, serta wawancara hingga
pelaporan minggu ke-7. Analisis data secara kuantitatif untuk mengetahui kinerja biaya dan waktu
dengan metode Nilai Hasil. Selanjutnya dilakukan Crashing Program sistem shift kerja sehingga
pekerjaan tersisa dapat terselesaikan tepat waktu.

Berdasarkan analisis Nilai Hasil pada pelaporan minggu ke-7, kinerja biaya (CPI) adalah 1,14 (>1
atau cost underrun). Kinerja waktu (SPI) adalah 0,87 (<1 atau behind schedule). Perkiraan biaya
pekerjaan tersisa (ETC) Rp.3.164.852.689,11 dengan sisa waktu penyelesaian (ETS) adalah 106
hari. Setelah dilakukan Crashing Program sistem shift kerja, proyek dapat dipercepat menjadi 91
hari dari durasi normal 106 hari, dimana selisih waktu 15 hari (14,15% lebih cepat). Sehingga total
biaya proyek mengalami perubahan dari Rp.3.164.852.689,11 menjadi Rp.3.181.448.286,54 dengan
selisih biaya Rp.16.595.597,42 (0,52% kenaikan).

Kata Kunci : Biaya, Waktu, Kinerja, Nilai Hasil, Crashing
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COST AND TIME PERFORMANCE ANALYSIS OF CONSTRUCTION
PROJECT DURING THE COVID-19 PANDEMIC USING EARNED VALUE
METHOD AND CRASHING PROGRAM IMPLEMENTATION
(Case Study: Pengadilan Tinggi Denpasar Project)

Putu Ayu Suka Ari Asih
Civil Engineering Departement, Construction Project Management Study
Program, Bali State Polytechnic, Bukit Jimbaran, South Kuta, Badung, Bali
E-mail: ariasih2603@gmail.com

ABSTRACT

Timeliness is one of the parameters for the success of a construction project. Delayed project
implementation can result in cost overruns. To detect work deviations, a performance measuring
instrument is needed. The purpose of this study is to determine the cost and time performance of the
project, estimate the cost and time of completion and determine the difference in time and cost after
the Crashing Program was carried out on the Pengadilan Tinggi Denpasar Project which took place
during the Covid-19 pandemic, with a contract value IDR.4.781.040.000,00 and an implementation
time of 20 weeks.

In this study, data were obtained by means of observation, documentation, and interviews until the
7th week of reporting. Quantitative data analysis to determine cost and time performance with the
Earned Value method. Furthermore, the Crashing Program of the shift system is carried out so that
the remaining work can be completed on time.

Based on the Earned Value analysis in the 7th week of reporting, the cost performance (CPI) is 1,14
(>1 or cost underrun). Time performance (SPI) is 0.87 (<1 or late). The estimated cost of the
remaining work (ETC) is IDR.3.164.852.689,11 with a remaining completion time (ETS) of 106
days. After the Crashing Program work shift system, the project can be accelerated to 91 days from
the normal duration of 106 days, where the time difference is 15 days (14.15% faster). So that the
total project cost has changed from IDR.3.164.852.689,11 to 1DR.3.181.448.286,54 with a cost
difference of IDR.16.595.597,42 (0.52% increase).

Keyword : Cost, Time, Performance, Earned Value, Crashing
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Virus Covid-19 saat ini tengah menjadi pandemi yang menyerang hampir
seluruh negara di dunia, tidak terkecuali negara Indonesia. Virus tersebut tidak
hanya berdampak terhadap kesehatan masyarakat namun juga secara masif
berdampak pada bidang sosial dan ekonomi. Sektor konstruksi merupakan salah
satu sektor yang berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia. Saat ini, sektor
konstruksi sedang mengalami perlambatan akibat diterapkannya kebijakan
lockdown atau PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) oleh
pemerintah Indonesia berupa penutupan akses keluar dan masuk daerah tertentu
yang berdampak terhadap ketersediaan hingga terbatasnya mobilitas tenaga kerja
dan material konstruksi [1]. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil survei terhadap
166 responden dalam bidang konstruksi dimana 78,9% proyek konstruksi tahun
2020 mengalami penundaan dengan lama waktu penundaan yakni 1-3 bulan yang
disebabkan oleh pendanaan yang terbatas hingga diberlakukannya kebijakan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) [2]. Sehingga tidak jarang beberapa proyek
konstruksi yang sumber anggarannya dari APBN, APBD, dan swasta mengalami
penundaan pelaksanaan atau setidaknya terjadi penurunan produktivitas [1].

Namun, ketepatan waktu dalam pelaksanaan proyek merupakan salah satu
parameter keberhasilan proyek konstruksi [3]. Sehingga untuk mendeteksi sedini
mungkin penyimpangan terhadap penyelesaian pekerjaan, dibutuhkan suatu
tindakan untuk menganalisa kinerja biaya dan waktu selama proyek konstruksi
berlangsung. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisa kinerja
proyek konstruksi secara terintegrasi adalah menggunakan analisis Nilai Hasil
sebagai alat ukur kinerja [3]. Metode ini memberikan informasi status Kkinerja
proyek pada periode pelaporan yang dapat digunakan sebagai peringatan dini jika
terdapat inefisiensi kinerja dalam penyelesaian proyek konstruksi [4]. Sehubungan
dengan hal tersebut, dalam rangka menghindari keterlambatan waktu penyelesaian

secara berkelanjutan, diperlukan suatu metode untuk memperpendek durasi proyek,



yakni dengan melakukan percepatan. Salah satu metode yang dapat diterapkan
adalah Crashing Program. Crashing Program merupakan upaya menyelesaikan
proyek lebih awal dari waktu penyelesaian dalam keadaan normal dengan
melakukan pengurangan durasi pada kegiatan yang akan diadakan percepatan [5].
Alternatif percepatan durasi yang dapat dilakukan yakni dengan menerapkan sistem
shift kerja agar suatu proyek konstruksi dapat mengejar prestasi pekerjaan yang
tertinggal pada periode waktu sebelumnya sehingga pekerjaan tersisa dapat
terselesaikan tepat waktu [6].

Salah satu proyek pemerintah yang berlangsung pada masa pandemi Covid-
19 yakni proyek Pembangunan Gedung Pengadilan Tinggi Denpasar. Proyek
tersebut dikerjakan oleh kontraktor pelaksana PT. Adi Murti dengan nilai kontrak
sebesar Rp.4.781.040.000,- dimana waktu pelaksanaan 20 (dua puluh) minggu.
Namun, pada pelaksanannya proyek tersebut berada di tengah pemberlakuan
kebijakan PPKM yang diterapkan oleh Pemerintah Provinsi Bali yakni berdasarkan
Surat Edaran Gubernur Bali Nomor 09 Tahun 2021. Surat Edaran tersebut mengatur
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Darurat Covid-19 Dalam
Tatanan Kehidupan Era Baru di Provinsi Bali yang disahkan pada 2 Juli 2021 [7].
Surat Edaran tersebut terakhir kali diubah dengan Surat Edaran Gubernur Bali
Nomor 18 Tahun 2021 yang disahkan pada 6 Oktober 2021 [8]. Oleh karena itu,
untuk pemantauan kinerja biaya dan waktu proyek konstruksi agar tidak terjadi
keterlambatan waktu penyelesaian berkelanjutan sehingga mengakibatkan
terjadinya pembengkakan biaya, dibutuhkan penerapan analisis kinerja proyek
konstruksi menggunakan metode Nilai Hasil serta penerapan Crashing Program
guna memperpendek durasi proyek. Sehingga dengan diterapkannya metode Nilai
Hasil serta penerapan Crashing Program dengan alternatif shift kerja diharapkan
dapat memberikan solusi agar keterlambatan waktu penyelesaian proyek pada masa

pandemi Covid-19 yang berdampak terhadap pembengkakan biaya dapat dihindari.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan

permasalahan penelitian yakni:

1.

2.

3.

Bagaimana Kkinerja biaya dan waktu proyek Pembangunan Gedung
Pengadilan Tinggi Denpasar menggunakan metode Nilai Hasil selama
pelaksanaan proyek konstruksi pada masa pandemi Covid-19?

Berapa perkiraan biaya dan waktu pekerjaan tersisa untuk penyelesaian
proyek tersebut pada masa pandemi Covid-19?

Berapa selisih waktu dan biaya proyek sebelum dan sesudah dilakukan
Crashing Program pada proyek tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai adalah:

14

1.

Untuk mengetahui kinerja biaya dan waktu proyek Pembangunan Gedung
Pengadilan Tinggi Denpasar menggunakan metode Nilai Hasil pada masa

pandemi Covid-19.

.- Untuk mengetahui besar perkiraan biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk

penyelesaian proyek Pembangunan Gedung Pengadilan Tinggi Denpasar
pada masa pandemi Covid-19.

Untuk mengetahui selisih waktu dan biaya proyek sebelum dan sesudah
dilakukan Crashing Program pada proyek Pembangunan Gedung
Pengadilan Tinggi Denpasar.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari dilakukannya penelitian ini, adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi penulis
Dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh saat mengikuti
perkuliahan di Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali serta dapat

dijadikan bekal saat memasuki dunia industri konstruksi.



2. Bagi Institusi
Dapat memberikan pengetahuan dan informasi dalam pengembangan ilmu
manajemen serta dapat dijadikan sebagai bahan bacaan atau referensi
untuk melakukan penelitian di bidang yang sama mengenai konsep Nilai
Hasil serta Crashing Program menggunakan alternatif sistem shift kerja.
3. Bagi praktisi industri konstruksi
Dapat memberikan kemudahan dalam melakukan monitoring dan evaluasi
pada pengerjaan proyek yang sedang berlangsung dengan menggunakan
metode Nilai Hasil dan Crashing Program serta dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk menentukan kebijaksanaan perusahaan khususnya
yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi waktu proyek untuk

menghindari terjadinya pembengkakan biaya.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian

Berikut ini ruang lingkup penelitian yang dilakukan oleh penulis:

1. Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis kinerja biaya dan waktu
proyek konstruksi berdasarkan metode Nilai Hasil (Earned Value).
Adapun indikator yang digunakan untuk menganalisis kinerja biaya dan
waktu suatu proyek yakni Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS),
Budgeted Cost of Work Performed (BCWP), dan Actual Cost of Work
Performed (ACWP).

2. Penerapan Crashing Program yakni dengan pengurangan durasi dalam
suatu proyek konstruksi dengan alternatif sistem shift kerja sehingga dapat
mengejar prestasi pekerjaan yang tertinggal pada periode waktu

sebelumnya.



1.5.2 Batasan Masalah Penelitian

Agar penelitian ini lebih mengarah pada latar belakang dan pemasalahan yang
telah dirumuskan maka diperlukan batasan-batasan masalah guna membatasi ruang
lingkup penelitian, sebagai berikut:

1. Analisis kinerja pada pelaksanaan proyek konstruksi tidak menilai pada
parameter mutu.

2. Analisis dilakukan berdasarkan data dari manajemen kontraktor pelaksana
berupa Rencana Anggaran Biaya (RAB), Bill of Quantity (BQ), Analisa
Harga Satuan Pekerjaan (AHSP), time schedule (rencana dan realisasi),
laporan harian, mingguan, dan bulanan, biaya aktual (actual cost), daftar
upah tenaga kerja serta daftar harga material.

3. Pengaplikasian software Microsoft Project 2016 digunakan sebagai media
untuk mengindentifikasi item pekerjaan yang berada pada lintasan Kritis
dari item pekerjaan tersisa pada periode pelaporan.

4. Percepatan durasi proyek (crashing program) dilakukan pada item
pekerjaan tersisa pada periode pelaporan yang dipusatkan pada kegiatan
yang berada pada lintasan kritis dengan menggunakan sistem shift kerja
(shift pagi dan shift malam).

5. Apabila terdapat jalur kritis baru yang diakibatkan percepatan terhadap
jalur kritis awal (sebelum crashing) diabaikan atau tidak dihitung.

6. Target durasi percepatan (crashing) adalah sesuai jadwal rencana yakni
selama 20 (dua puluh) minggu atau setara dengan 140 (seratus empat

puluh) hari kalender.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kinerja biaya dan waktu dengan metode Nilai Hasil
serta penerapan crashing program yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yakni:

1. Pada saat pelaporan akhir minggu ke-7 (tujuh), nilai indeks kinerja biaya
(CPI) diperoleh 1,14 (> | atau cost underrun). Hal tersebut menunjukkan
Kinerja biaya yang baik, dimana biaya aktual yang dikeluarkan saat
pelaksanaan lebih kecil dibandingkan dengan biaya rencana untuk bagian
pekerjaan tersebut. Sedangkan untuk indeks kinerja waktu (SPI) diperoleh
nilai 0,87 (< | atau behind schedule). Hal tersebut menunjukkan kinerja yang
buruk, dimana pekerjaan yang diselesaikan lebih lambat dari target jadwal
yang direncanakan.

2. Perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) adalah sebesar
Rp.3.164.852.689,11 dengan perkiraan sisa waktu yang diperlukan untuk
penyelesaian pekerjaan tersisa (ETS) yaitu 15,01 minggu atau setara dengan
106 hari kalender. Hal ini menunjukkan bahwa proyek mengalami
keterlambatan selama 15 (lima belas) hari dari waktu rencana pelaksanaan.

3. Pada hasil analisis Crashing Program dengan sistem shift kerja, maka proyek
dapat dipercepat menjadi 91 hari dari durasi normal 106 hari, dimana selisih
waktu 15 hari (14,15% lebih cepat). Adanya perubahan waktu akibat
Crashing Program juga menyebabkan total biaya proyek mengalami
perubahan, yang semula Rp.3.164.852.689,11 menjadi Rp.3.181.448.286,54
dengan selisih biaya adalah Rp.16.595.597,42 (0,52% kenaikan).
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan kesimpulan diatas,
ada beberapa saran yang dapat diberikan penulis sebagai berikut:

1. Kontraktor pelaksana harus rutin dalam melakukan pencatatan dan analisa
kinerja yang meliputi Kkinerja keuangan dan kinerja fisik pelaksanaan
sehingga jika menemukan hal yang mempengaruhi realisasi pelaksanaan
proyek dapat diambil langkah-langkah antisipasi kedepannya agar
pelaksanaan proyek dapat berjalan lebih lancar.

2. Untuk penelitian menggunakan metode Nilai Hasil ini dapat juga dilakukan
menggunakan software Microsoft Project.

3. Metode percepatan yang digunakan dalam peneltian ini hanya menggunkaan
satu metode yaitu metode crashing dengan sistem shift kerja (shift pagi dan
shift malam). Maka akan lebih baik apabila mungkin ditambahkan dengan
metode-metode crashing yang lainnya seperti metode crashing dengan
penambahan tenaga kerja, penambahan jam lembur ataupun metode lainnya,
agar diperoleh lebih banyak pembanding dan dapat mengetahui metode

crashing mana yang lebih efektif dari segi waktu dan efisien dari segi biaya.
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